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KATA PENGANTAR 

 

Alhamdulillahi rabbil alamin, segala puji kepada Allah SWT 
serta salam dan sholawat tercurah kepada Rasulullah SAW. Dengan 
segala rasa syukur atas limpahan Rahmat dan KaruniaNya 
sehingga penulisan buku ini dapat terampungkan dengan baik.  

Buku ini berisi kumpulan jenis tumbuhan obat yang umum 
digunakan oleh masyarakat Indonesia dilengkapi dengan 
kandungan senyawa kimia setiap tanaman tersebut. Dalam konsep 
sejarah lahirnya suku-suku dan kebudayaan di dunia sehingga 
melahirkan tradisi pengobatan yang berbeda dijelaskan dalam 
buku ini sehingga diharapkan buku ini dapat menjadi rujukan yang 
komprehensif dan berkontribusi dalam perkembangan ilmu 
pengetahuan dengan menjadi referensi pada matakuliah 
etnobotani, metabolomik, fitokimia dan matakuliah lain yang 
relevan dengan pembahasan dalam bukuini. Selain itu, buku ini 
diharapkan dapat menjadi referensi dalam pengembangan obat 
berbasis kearifan lokal masyarakat Indonesia sembari 
mengilmiahkan pengetahuan lokal masyarakat mengenai 
penggunaan tanaman obat yang masih sering dikaitkan dengan 
kepercayaan nenek moyang.  

Tentu saja buku ini masih terdapat banyak kekurangan 
dalam hal penyusunan maupun pembahasannya. Oleh kaarenanya 
penulis sangat berharap saran dan kritik dari berbagai pihak 
yangbersifat konstruktif. Tidak lupa penulis mengucapkan 
terimakasih yang mendalam kepada semua pihak yang telah 
membantu hingga buku ini dapat sampai di tangan pembaca. Akhir 
kata, semoga buku ini bermanfaat untuk kemajuan ilmu 
pengetahuan dan menjadi amal jariyah bagi penulis. Amin.  

 

Makassar, Februari 2023 
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Sejak zaman kuno orang-orang mencari obat-obatan di alam 

untuk mencari pertolongan atas penyakitnya. Awal penggunaan 

tanaman obat muncul secara naluriah. Mengingat pada saat itu 

belum ada informasi yang cukup baik tentang penyebab penyakit 

maupun tentang tumbuhan apa dan bagaimana cara 

memanfaatkannya sebagai obat sehingga semua pengobatan 

berdasarkan pengalaman. Belakangan, penggunaan tanaman obat 

tertentu untuk pengobatan penyakit tertentu ditemukan sehingga 

penggunaan tanaman obat secara bertahap meninggalkan kerangka 

empiris dan dilakukan berdasarkan fakta-fakta penjelasan. 

Tumbuhan telah menjadi sumber pengobatan dan profilaksis 

Sampai munculnya iatrokimia (Studi kimia dalam kaitannya 

dengan proses fisiologis dan patologis, dan pengobatan penyakit 

dengan zat kimia seperti yang dipraktikkan oleh sekolah pemikiran 

medis) pada abad ke-16. Namun, penurunan efikasi obat sintetik 

dan meningkatnya kontraindikasi penggunaannya membuat 

penggunaan obat bahan alam topikal kembali digunakan. 

Studi arkeologi telah memberikan bukti yang masuk akal 

bahwa khasiat penyembuhan tumbuhan diketahui oleh masyarakat 

pada zaman prasejarah. penggunaan tanaman sebagai obat sudah 

setua peradaban manusia. Beberapa referensi tertua tersedia di 

Artharvaveda, yang merupakan dasar pengobatan tradisional India 

yang disebut pengobatan ayurveda (berasal dari tahun 2000 SM). 

Mesopotamia (1700 SM) menggambarkan penggunaan tablet tanah 

liat dan ada bukti terdokumentasi tentang penggunaan Papirus Eber 

SEJARAH DAN 
PERKEMBANGAN 
TANAMAN OBAT 
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Komponen Utama Bioaktivitas Farmakologis Tanaman Obat 
Metabolit tumbuhan sekunder adalah berbagai senyawa 

kimia yang diproduksi oleh sel tumbuhan melalui jalur 

metabolisme yang berasal dari jalur metabolisme primer. Konsep 

metabolit sekunder pertama kali didefinisikan oleh Albrecht Kossel, 

pemenang Hadiah Nobel bidang fisiologi atau kedokteran pada 

tahun 1910. Tiga puluh tahun kemudian, Czapek 

menggambarkannya sebagai produk akhir. Menurutnya, produk 

ini berasal dari metabolisme nitrogen dengan apa yang disebutnya 

'modifikasi sekunder' seperti deaminasi. Di pertengahan abad ke-

20, kemajuan teknik analitik seperti kromatografi memungkinkan 

pemulihan lebih banyak molekul ini, dan ini menjadi dasar 

pembentukan disiplin fitokimia. 

Metabolit sekunder telah terbukti memiliki berbagai efek 

biologis, yang memberikan dasar ilmiah untuk penggunaan 

tanaman dalam pengobatan tradisional di banyak komunitas kuno. 

Metabolit sekunder dipakai sebagai antibiotik, antijamur dan 

antivirus dan karena itu mampu melindungi tanaman dari patogen. 

Selain itu, merupakan senyawa penyerap UV yang penting, 

sehingga mencegah kerusakan daun yang serius akibat cahaya. 

Metabolit tanaman sekunder diklasifikasikan menurut 

struktur kimianya menjadi beberapa kelas. Dalam bab ini, sifat 

metabolit tanaman sekunder akan dibahas sebagai landasan untuk 

meninjau kategori utama konstituen yang dianggap memiliki 

kepentingan terapeutik. Kelas metabolit tanaman sekunder 

KANDUNGAN 
FITOKIMIA 

TANAMAN OBAT 
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A. Tanaman Obat Tipe Herbaceous 

1. Kunyit 

 
Gambar  7 Morfologi Tumbuhan Kunyit 

 

Nama Latin : Curcuma longa 

Nama Daerah : Kunyi’ 
Famili : Zingiberaceae 

Bagian yang dimanfaatkan : Daun dan Rimpang 

Khasiat dan Kegunaan : 
Dalam pengobatan tradisional bagian daunnya dapat 

digunakan untuk membersihkan tubuh setelah melahirkan, 

pada bagian rimpangnya digunakan untuk mengobati 

penyakit seperti bengkak karena gigitan serangga, luka 

borok, bisul, kurap, mencret, nyeri haid, batuk, 

memperlancar ASI serta mengobati infeksi telinga ringan 

batuk. 

KANDUNGAN 
FITOKIMIA 

TANAMAN OBAT 
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A. Pemilihan Bahan Tanaman 

Pemilihan, pengumpulan, dan identifikasi bahan tanaman 

sangat penting untuk penelitian fitokimia. Kecerobohan pada 

tahap investigasi ini dapat sangat mengurangi nilai ilmiah dari 

keseluruhan studi. Pohon muda dapat dipilih dengan 

menggunakan beberapa pendekatan 

1. Investigasi tanaman yang secara tradisional digunakan oleh 

manusia untuk makanan, obat, atau racun berdasarkan 

tinjauan literatur atau wawancara yang dilakukan sebagai 

bagian dari investigasi 

2. Pengumpulan acak atau sistematik dari sekumpulan sampel 

tumbuhan yang beraneka ragam, biasanya dari wilayah 

ekologis yang secara komparatif belum dipetakan 

sehubungan dengan produksi metabolit sekunder. 

3. Pemilihan spesies berdasarkan hubungan filogenetik 

terhadap suatu spesies yang diketahui menghasilkan 

senyawa atau kelas senyawa yang diminati. 

4. Studi spesies berdasarkan laporan aktivitas biologis dalam 

literatur (termasuk ekologi kimia, toksikologi, dan laporan 

kedokteran hewan). 

 

B. Pengumpulan dan Identifikasi Bahan Tumbuhan 

Pengumpulan dan identifikasi tanaman obat dilakukan 

berdasarkan hal-hal yang menyangkuy: 

  

METODE EKSTRAKSI DAN 
INSTRUMEN ANALISIS 

KANDUNGAN FITOKIMIA 
TANAMAN OBAT 
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Analisa senyawa metabolit sekunder diperukan untuk 

mengetahui keberadaan golongan senyawa tertentu dalam sampel 

tanaman yang akan digunakan untuk biaoktivitas farmakologis 

tertentu. Analisa bisa dilakukan secara kualitatif sebagai skreening 

keberadaan senyawa tertentu. Dan analisa kuantitatif untuk 

mengetahui kadar senyawa tertentu di dalam sampel tanaman yang 

digunakan. Beberapa metode yang dapat digunakan sebagai 

berikut: 

 

A. Analisis Kualitatif Metabolit Sekunder 

1. Tes untuk antrakuinon 

Lima mL larutan ekstrak dihidrolisis dengan 

melarutkan H2SO4 pekat dengan benzena. 1 mL amonia encer 

ditambahkan ke dalamnya. Pewarnaan merah muda 

menunjukkan respons positif untuk antrakuinon. 

 

2. Tes untuk alkaloid 

a. Uji Mayer: Pada beberapa mL filtrat ditambahkan setetes 

reagen melalui sisi tabung reaksi. Endapan krem atau 

putih menunjukkan tes positif. 

b. Lima mL ekstrak ditambahkan ke dalam 2 mL HCl. 

Kemudian ditambahkan 1 ml reagen 

c. Dragendroff. Endapan oranye atau merah yang 

dihasilkan menunjukkan adanya alkaloid. 3.Masing-

masing ekstrak direbus (15 menit) dalam HCl (25,0 ml, 

METODE KUALITATIF DAN 
KUANTITATIF ANALISA 
FITOKIMIA TANAMAN 

OBAT 
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